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Abstrak  

Hasil pembelajaran yang didapatkan oleh peserta didik kelas IV 
dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas terutama saat 

menggunakan kurikulum terbaru yaitu kerikulum meredeka 

masihlah tergolong rendah. Perasalahan ini dapat terjadi dikarenakan 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengutarakan pendapat 

yang mereka miliki, malu untuk bertanya pada saat guru menjelaskan 

materi, serta ada beberapa anak yang susah untuk menerima 

pendapat orang lain pada saat sesi diskusi sehingga hal in ilah yang 

menyebabkan hasil belajar anak rendah. Sehingga perlu adanya 

upaya atau solusi untuk menangani hal ini, salah satunya adalah 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah (PjBL) terhadap peningkatan aktivitas dan juga 

hasil pembelajaran peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Kleco. 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu dengan desain 

penelitian kontrol acak saja (randomized control only design). 

Analisis data eksperimental dilakukan dengan menggunakan uji t, 

dan temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya dampak dari 

penerapan model pembelajaran PjBL terhadap pencapaian hasil 

belajar siswa di kelas IV SD Muhammadiyah Kleco. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan guna membekali peserta didik 

untuk memiliki pengetahuan yang meliputi materi maupun bahan ajar dalam proses belajar di 

sekolah yang selalu dikaitkan dengan kehidupan peserta didik. begitupun dengan Pembelajaran 

IPA yang memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber pembelajaran. Fahrezi et al (2020) 

Mengatakan bahwa IPA adalah ilmu yang berupa pengetahuan yang sistematis dan terstruktur 

saling terhubung dengan kejadian alam yang berdasarkan pada proses pengamatan dan deduksi. 

Ilmu pengetahuan alam memberikan pembelajaran yang cenderung terhadap alam dan 

makhluk hidup naturalis (Zuleni et al, 2022). Sehingga pembelajaran IPA ini lebih menekannkan 

atu berpusat terhadap sesuatu yang terdapat di alam entah itu keadaannya ataupun semua hal baik 

makhluk hidup ataupun kenampakan lain yang terdapat di alam. IPA memiliki definisi 

satukesatuan sebuah pengetahuan dan gejala alam yang didapat dari hasil pemikiran dan 

penyelidikan ilmuwan berupa eksperimen ilmiah (Hisbullah et al, 2018:1). Pembelajaran IPA di 

sekolah memberikan pengalaman dan peranan pengetahuan tentang alam sekitar yang berkaitan 

dengan mengetahui alam secara sistematis (Nurdyansyah, 2018). Proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran IPA di SD diharapkan dapat menjadi objek sebagai pembelajaran untuk dirinya 

sendiri dan alam sekitar. Pembelajaran IPA yang diajarkan di SD ini haruslah dapat menjadi media 
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ataupun sebuah objek bagi anak untuk dapat mempelajari semua kenampakan ataupun fenomena 

yang terdapat di alam sekitar mereka agar semua itu dapat menjadi bahan pembelajaran untuk anak 

dalam mengenal alam yang ada di sekitar mereka. 

Sayangnya pembelajaran IPA yang kini diterapkan dan dilaksanakan di SD masih banyak 

memeiliki kekurangan dalam segi metode dan cara mengajarkanya sehingga materi IPA yang akan 

diajarkan kepada peserta didik cenderung tidak maksimal. Ada banyak faktor yang menjadi 

penyebabkurang maksimalnya pembelajaran IPA di SD ini diantaranya adalah kurang beraninya 

peserta didik bertanya pada saat kegiatan pembelajaran bila mereka mengalami kesulitan, 

ketidaksesuaian pendapat antara peserta didik yang satu dengan lainnya dan tidak ada solusi 

penyelesaian masalah sehingga peserta didik menjadi tidak mengetahui mana jawaban yang benar, 

ketidak sesuaian antara penggunaan media dan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

sehingga materi pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik, serta kurang terampilnya guru 

dalam membuat dan juga menggunakan media pembelajaran interaktif.  

Bila semua ini dibiarkan tanpa adanya suatu solusi atau penanganan makan akan 

mempengaruhi dan juga membuat hasil belajar peserta didik menjadi menurun dan tidak 

maksimal, maka perlu adanya sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Hasil belajar 

adalah suatu kriteria ataupun hasil akhir peserta didik untuk mengetes sudah sejauh mana 

pemahaman peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

(Somayana, 2020). Hasil belajar ini bisa ditntukan dengan menggunakan sebuah soal ataupun 

memalui praktikum yang bisa dilakukan oleh peserta didik, yang terpenting adalah metode atau 

cara yang dilakukan bisa untuk menilai ataupun bisa untuk menjadi sebuah tolak ukur bagi guru 

untuk mengetahui sudah sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran 

yang sudah mereka lakukan. Sehingga dengan begitu dapat diketahui bahwa hasil belajar ini 

sangatlah penting dan juga harus menjadi perhatian yang serius untuk para pendidik sehingga 

nantinya hasil belajar peserta didik dapat tercapai dengan baik dan juga maksimal.  

Sebuah model pembelajaran yang bisa ditawarkan ataupun digunakan untuk membuat 

peserta didik mennjadi lebih aktif dan juga interaktif terhadap pembelajaran serta juga bisa 

membuat peserta didik terjun langsung untuk belajar ataupun mencoba sendiri materi yang sedang 

diajarkan oleh guru adalah model pembelajaran Pjbl atau biasa disebut dengan Project Based 

Learning. Model pembelajara ini adalah sebuh model pembelajaran yang berbasis projek, dimana 

nantinya peserta didik akan membuat suatu produk atau juga mereka bisa melaksanakan projek 

baik secara mandiri ataupun berkelompok saat kegiatan pembelajaran. Nurhadiyati (2020) 

berpendapat bahwa pembelajaran berbasis projek merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang memeiliki sebuah pembaharuan di dalamnya terutama dalam dunia pendidikan, dimana 

nantinya dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan menekankan pemebelajaran sesuai 

dengan kondisi peserta didik dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

kompleks. Sehingga nantinya dalam proses pembelajarannya model pembelejaran PjBL ini akan 

berisiskan serentetan kegiatan-kegiatan yang kompleks yang dilakukan secara kontektual sehingga 

nantinya peserta didik dapat merasakan ataupun mengalami sendiri materi pembelajaran yang 

sedang mereka pelajari atau bisa disebut juga dengan belajar secara langsung. 

Menurut pendapat Wijayanto (2020), pembelajaran berbasis proyek adalah jenis 

pembelajaran di mana proyek atau aktivitas menjadi tujuan utama pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran ini, peserta didik akan diminta untuk secara khusus menitikberatkan perhatian 

mereka pada solusi masalah-masalah tertentu, dengan tujuan mendapatkan informasi yang relevan 

yang dapat bermanfaat bagi peserta didik dan lingkungan sekitar mereka. Sehingga nantinya model 

pembelajaran ini akan berorientasi terhadap suatu kegiatan ataupun aktivitas yang nantinya hasil 

dari kegiatan yang peserta didik lakukan dapat bermanfaat untuk diri peserta didik ataupun juga 

bagi lingkungan sekitar.  
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Sesuai dengan penjelasan di atas maka diketahui bahwa model pembelajaran berbasis 

projek merupakan sebuah model pembelajaran yang memiliki sebuah pembaharuan dimana 

nantinya model pembelajaran ini akan memfokuskan terhadap suatu projek atau kegiatan yang 

hasilnya dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sendiri ataupun untuk lingkungan sekitar, dimana 

nantinya kegiatan yang dilakukan merupakan serentetan kegiatan yang kompleks. Berdasarkan 

penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa PjBL ini memfokuskan 

peserta didik di tengah pembelajaran dengan tujuan untuk mempersiapkan mereka ke dalam 

kehidupan nyata yang dimana nantinya mereka akan diberikan sebuah persoalan-persoalan yang 

berorientasi atau berpatok dalam kehidupan nyata. Bila model pembelajaran ini dapat dilakukan 

dan terlaksana dengan baik maka bisa lebih membuat peserta didik untuk mengingat materi 

pembelajaran yang diajarkan kepada mereka sebab penerapan modelnya akan membuat 

pembelajara bisa lebih membekas di otak anak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ini 

nantinya akan dapat membuat anak menjadi lebih aktif di dalam kegiatan belajar mengajar karena 

mereka tidak hanya mendengar penjelasan dari guru saja serta juga bisa lebih melatih peserta didik 

agar mereka dapat aktif bertanya untuk menggali informasi yang mereka butuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga dengan begitu maka hasil belajar peserta didikpun dapat tercapai atau 

dengan baik dan maksimal. 

METODE 

Dalam pengujian ini digunakan jenis eksplorasi semu. Eksplorasi semu adalah uji coba 

yang diselesaikan pada dua kumpulan contoh, yaitu kumpulan eksperimen dan kumpulan kontrol. 

Rencana eksplorasi ini merupakan rencana semi eksplorasi dengan memanfaatkan “The matched 

just pretest-posttest control cluster plan” yang bertujuan untuk menelusuri dampak. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan di SD Muhamadiyah Kleco 3 yang beralamat di Jl. Nyi Pembayun no. 20 

A, Prenggan Kotagede Yogyakarta, dengan partisipan sejumlah 28 siswa kelas IV Tabligh. Metode 

pengumpulan informasi dalam eksplorasi ini menggunakan tes yang memberikan pertanyaan 

tentang jenis materi wujud benda dan perubahannya dalam pembelajaran IPAS yang disiapkan 

oleh peneliti yang disetujui dan lembar evaluasi kualitas tugas. Inkuiri awal diberikan setelah 

memahami penggunaan strategi PBL (problem based learning) dan hasil yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan setelah melaksanakan kegiatan belajar menggunakan teknik PjBL (project 

based learning). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel. 1 Kelas Uji Coba 

 

Mengacu dari Tabel 1, cenderung terlihat bahwa nilai normal kelas eksploratif pada 

pembelajaran PBL dan PJBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas PJBL. Nilai tipikal kelas 

PBL sebesar 70,71 sementara kelas PJBL sebesar 82,14. Nilai variasi pada PBL lebih tinggi yaitu 
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310,582, sedangkan variasi pada kategori PJBL sebesar 98,942. Demikian pula standar deviasi 

PBL lebih besar dibandingkan PJBL. 

Tabel.2 Kelas Kontrol 

 

 

Mengacu dari Tabel 2, skor rata-rata kelas PBL normal adalah 70,71 sedangkan skor 

kelas PJBL tipikal adalah 82,14. Informasi ini menunjukkan bahwa tipikal kelas PBL lebih 

sederhana dibandingkan kelas PJBL. Maka diperoleh thitung = - 4,768 < tabel = 27. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan Ha = diperoleh paradigma pembelajaran project based learning (PjBl) 

mempunyai imbas yang cukup besar terhadap hasil belajar kognitif pada tingkat pemahaman 

pembelajaran IPAS. 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki sebuah tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan 

model PjBL terhadap peningkatan hasil belajar kelas IV SD Muhammadiyah Kleco. Fitria 

(2018) berpendapat bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru memandu kegiatan dengan 

memeberikan penawaran kegiatan pembelajaran yang dimana kegiatan pembelajarannya 

bepusat kepada siswa, kegiatan pembelajaran yang dilakukan nantinya akan membuat sebuah 

interaksi anatara peserta didik dan juga guru dalam pelaksanaan projek yang dilakukan oleh 

peserta didik. 

Menurut Alawiyah & Sopandi (2015), mereka berpendapat bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa diharapkan untuk belajar 

dan menyelesaikan masalah dengan melakukan investigasi atau penelitian, yang pada akhirnya 

akan menghasilkan produk yang memiliki signifikansi dan kegunaan yang nyata. Sedangkan 

Sari (2018) berpendapat bahwa model PjBL adalah sebuah model dalam pembelajaran yang 

dalam penerapannya berfokus dalam kegiatan peserta didik saat memecahkan suatu 

permasalahan yang datang kepada mereka secara luas dengan peserta didik mengumpulkan 

banyak informasi yang dimana nantinya pemecahan masalah tersebut akan menghasilkan sebuah 

produk yang sifatnya nyata dan dapat bermanfaat untuk sekitar.  

Dengan pendidik dapat menggunakan model PjBL saat menjelaskan materi 

pembelajaran kepada peserta didik di kelas maka akan dapat memberikan suatu pengalaman 

yang baik kepada siswa dalam mengerjakan suatu proyek, mengalokasikan waktu pengerjaan, 
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dan juga cara mereka dalam mengelola atau menjalankan peran mereka dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Kualitas pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran PJBL mengalami 

peningkatan yang sangat besar pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Kleco. 

Berdasarkan indikator yang ditampilkan keseluruhannya memberikan hasil yang baik, terdapat 

dampak model pembelajaran Project Based Learning melalui hasil belajar yang dihasilkan siswa 

berupa tes pilihan ganda dalam tiga level kognitif yaitu: pemahaman, penerapan, dan kemudian 

penalaran. 
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